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ABSTRAK

Abstrak: Penelitian ini dilakukan untuk mengumpulkan informasi yang cukup terhadap pentingnya
pendidikan anak usia dini bagi tumbuh kembang anak. Metode yang digunakan dalam studi ini adalah
studi literatur yang mengumpulkan beberapa penelitian terdahulu untuk menjawab dan menguatkan
pentingnya pendidikan usia dini untuk tumbuh kembang anak. Hasil dari studi ini menunjukan bahwa
Golden age merpakan istilah untuk penyebutan usia keemasan pada anak usia dini, yaitu pada rentang
usia 0 — 6 tahun. Pada usia keemasan ini, anak dapat menyerap dan menyimpan pengetahuan pada
memori otaknya dengan baik. Selain itu, masa keemasan merupakan periode sensitif, anak secara
khusus mudah menerima stimulus-stimulus dari lingkungannya, anak mulai peka untuk menerima
berbagai stimulasi, serta berbagai upaya pendidikan yang disengaja maupun tidak disengaja. Terjadi
pematangan fungsi-fungsi fisik dan psikis sehingga siap merespon dan mewujudkan semua tugas-
tugas perkembangan yang diharapkan muncul pada pola perilakunya sehari-hari. Sehingga, pada masa
ini saat yang tepat dan penting untuk memberikan pendidikan pada anak untuk dapat mencapai
tumbuh kembang anak (fisik maupun mental) dengan maksimal.

Kata Kunci: Pendidikan Anak Usia Dini, Tumbuh Kembang Anak.

Abstract: This study was conducted to collect sufficient information on the importance of early
childhood education for child development. The method used in this study is through a literature study
that collects several previous studies to answer and strengthen the importance of early childhood
education for child development. The results of this study indicate that golden age is a term for
referring to the golden age in early childhood, namely in the age range 0-6 years. At this golden age,
children can properly absorb and store knowledge in their brain memory. In addition, the golden age
is a sensitive period, children especially easily receive stimuli from their environment, and children
begin to be sensitive to receive various stimulations and various educational efforts, both intentional
and unintentional. As well as the maturation of physical and psychological functions so that they are
ready to respond and realize all the developmental tasks that are expected to appear in their daily
behavior patterns. So, at this time is the right and important time to provide education to children so
that they can achieve maximum child growth and development.
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A. LATAR BELAKANG

Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional menyatakan bahwa Pendidikan anak
usia dini (PAUD) adalah suatu upaya pembinaan yang ditujukan kepada anak sejak lahir
sampai dengan usia enem tahun yag dilakukan melalui pemberian rangsangan
pendidikan untuk membentu pertumbuhan dan perkembangan jasmani dan rohani agar
anak memiliki kesiapan dalam memasuki pendidikan lebih lanjut (UU Nomor 20 Tahun
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2003 Bab | Pasal layat 14). Penyelenggaraan Pendidikan Anak Usia Dini dapat
dilakukan dalam bentuk formal, nonformal dan informal. Setiap bentuk
penyelenggaraan memiliki kekhasan tersendiri. Penyelenggaraan pendidikan anak usia
dini pada jalur formal adalah Taman Kanak-kanak (TK) atau RA dan lembaga sejenis.

Penyelenggaraan pendidikan bagi anak wusia dini pada jalur nonformal
diselenggarakan oleh masyarakat atas kebutuhan dari masyarakat sendiri, khususnya
bagi anak-anak yang dengan keterbatasannya tidak terlayani di pendidikan formal (TK
dan RA). Pendidikan dijalur informal dilakukan oleh keluarga atau lingkungan.
Pendidikan informal bertujuan memberikan keyakinan agama, menanamkan nilai
budaya, nilai moral, etika dan kepribadian, estetika serta meningkatkan pengetahuan
dan, ketrampilan peserta didik dalam rangka mencapai tujuan pendidikan nasional
(Nurani, 2011).

Pendidikan pada anak usia dini adalah pendidikan sosok individu yang sedang
menjalani suatu proses dalam perkembangan yang pesat dan fundamental bagi
kehidupan anak selanjutnya (Hasbi, 2021). Menurut (Fardiansyah, 2022) bahwa pada
masa ini adalah awal dari proses pertumbuhan dan perkembangan manusia. Masa inilah
masa yang harus dijadikan pedoman untuk penyelenggaraan pendidikan yang
menitikberatkan pada berbagai aspek pertumbuhan dan perkembangan fisik, kecerdasan
emosi, kecerdasan spiritual, sosial emosional, bahasa dan komunikasi melalui tahapan
perkembangan.

Anak usia dini adalah kelompok anak yang berada dalam proses pertumbuhan dan
perkembangan unik. Proses pembelajaran pada anak usia dini hendaknya dilakukan
dengan tujuan memberikan konsep-konsep dasar yang memiliki kebermaknaan bagi
anak melalui pengalaman nyata yang memungkinkan anak untuk menunjukkan aktivitas
dan rasa ingin tahu (curiousity) secara optimal (Cecep, 2022). Hainstock sebagaimana
dikutip (Supriani, 2022) menyatakan bahwa pada rentang usia lahir sampai 6 tahun
anak mengalami masa keemasan (the golden years) yang merupakan masa di mana anak
mulai peka/sensitif untuk menerima berbagai rangsangan. Menurut (Arini, 2021) bahwa
masa peka adalah masa terjadinya kematangan fungsi fisik dan psikis, anak telah siap
merespon stimulasi yang diberikan oleh lingkungan. Masa peka pada masing-masing
anak berbeda, seiring dengan laju pertumbuhan dan perkembangan anak secara
individual.

Oleh sebab itu sudah saatnya memasukkan aspek pendidikan dalam program usia
dini sehingga tumbuh kembang anak menjadi satu kesatuan intervensi yang utuh.
Tumbuh kembang anak atau perkembangan anak adalah perubahan mental yang
berlangsung secara bertahap dan dalam waktu tertentu, dari kemampuan yang sederhana
menjadi kemampuan yang lebih sulit, misalnya kecerdasan, sikap, tingkah laku,dan
sebagainya. Menurut Permono sebagaimana dikutip (Hadiansah, 2021) bahwa proses
perubahan mental ini juga melalui tahap pematangan terlebih dahulu. Bila saat
kematangan belum tiba maka anak sebaiknya tidak dipaksa untuk meningkat ke tahap
berikutnya misalnya kemampuan duduk atau berdiri.

Berdasarkan latar belakang di atas, bahwa sangat penting melakukan penelitian
lebih lanjut terkait dengan urgensi pendidikan anak usia dini bagi tumbuh kembang
anak untuk menghasilkan data dan hasil yang valid berkaitan dengan masalah yang
diteliti.
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B. METODE PENELITIAN

Sesuai dengan karakteristik masalah yang diangkat dalam penelitan ini maka
menggunakan Metode Riset kualitatif, yaitu menekankan analisanya pada data
deskriptif berupa kata-kata tertulis yang diamati. Pendekatan kualitatif penulis gunakan
untuk menganalisis kajian urgensi pendidikan anak usia dini bagi tumbuh kembang
anak.

Maka dengan sendirinya penganalisaan data ini lebih difokuskan pada Penelitian
Kepustakaan (library research), yakni dengan membaca, menelaah dan mengkaji buku-
buku dan sumber tulisan yang erat kaitannya dengan masalah yang dibahas. Metode
yang digunakan dalam kajian ini menggunakan metode atau pendekatan kepustakaan
(library research), menurut Zed dalam (Rahayu, 2020) bahwa studi pustaka atau
kepustakaan dapat diartikan sebagai serangkaian kegiatan yang berkenaan dengan
metode pengumpulan data pustaka, membaca dan mencatat serta mengolah bahan
penelitian.

Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif. Menurut Ibnu dalam (Arifudin,
2023) penelitian kualitatif adalah suatu penelitian yang datanya dinyatakan dalam
bentuk verbal dan dianalisis tanpa menggunakan teknik statistik. Sedangkan menurut
(Hanafiah, 2021) bahwa penelitian kualitatif adalah suatu penelitian yang datanya
dinyatakan dalam bentuk verbal, tidak menggunakan angka dan analisisnya tanpa
menggunakan teknik statistik.

Dalam penelitian ini objek penelitian terdiri dari 2 (dua), yaitu objek formal dan
objek material (Arifudin, 2021). Objek formal dalam penelitian ini berupa data yaitu
data yang berhubungan dengan kajian urgensi pendidikan anak usia dini bagi tumbuh
kembang anak. Sedangkan objek materialnya berupa sumber data, dalam hal ini adalah
kajian urgensi pendidikan anak usia dini bagi tumbuh kembang anak.

Pengumpulan data yang dilakukan dengan menggunakan teknik dokumentasi yaitu
mengadakan survey bahan kepustakaan untuk mengumpulkan bahan-bahan, dan studi
literatur yakni mempelajari bahan-bahan yang berkaitan dengan objek penelitian.
Teknik pengumpulan data menurut (Bahri, 2021) mengemukakan bahwa merupakan
langkah yang paling strategis dalam penelitian karena tujuan untama dari penelitian
adalah mendapatkan data. Terdapat beberapa cara atau teknik dalam mengumpulkan
data, diantaranya adalah observasi dan dokumentasi. Sumber data yang digunakan
dalam penelitian ini mencakup data primer dan sekunder. Menurut (Fikriyah, 2022)
bahwa data primer adalah data yang dikumpulkan langsung dari individu-individu yang
diselidiki atau data tangan pertama. Sedangkan menurut (Mayasari, 2021) bahwa data
sekunder adalah data yang ada dalam pustaka-pustaka. Data primer dalam penelitian ini
adalah buku-buku terkait kajian urgensi pendidikan anak usia dini bagi tumbuh
kembang anak.

Dalam penelitian ini, penulis akan menggunakan metode dokumentasi sebagai alat
untuk pengumpul data karena penelitian ini adalah penelitian kepustakaan. Dengan kata
lain, menurut (Rahman, 2021) bahwa teknik ini digunakan untuk menghimpun data-data
dari sumber primer maupun sekunder.

Analisis data tidak saja dilakukan setelah data terkumpul, tetapi sejak tahap
pengumpulan data proses analisis telah dilakukan. Menurut (Ulfah, 2019) bahwa
menggunakan strategi analisis “kualitatif”, strategi ini dimaksudkan bahwa analisis
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bertolak dari data-data dan bermuara pada kesimpulan-kesimpulan umum. Berdasarkan
pada strategi analisis data ini, dalam rangka membentuk kesimpulan-kesimpulan umum
analisis dapat dilakukan menggunakan kerangka pikir “induktif”.

Data pada penelitian ini dicatat, dipilih dan kemudian diklasifikasikan sesuai
dengan kategori yang ada. Pendekatan yang digunakan adalah pendekatan deskriptif
analitis. Menurut (Ulfah, 2020) bahwa deskriptif analitis (descriptive of analyze
research), yaitu pencarian berupa fakta, hasil dari ide pemikiran seseorang melalui cara
mencari, menganalisis, membuat interpretasi serta melakukan generalisasi terhadap
hasil penelitian yang dilakukan. Menurut (Nasser, 2021) bahwa prosedur penelitian
kualitatif adalah untuk menghasilkan data deskriptif yang berupa data tertulis setelah
melakukan analisis pemikiran (content analyze) dari suatu teks. Setelah penulis
mengumpulkan bahan-bahan yang berhubungan dengan masalah yang akan di bahas
dalam penelitian ini, kemudian penulis menganalisis dan menarasikan untuk diambil
kesimpulan.

C. HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada Undang-undang nomor 20 tahun 2003 Pasal 1 butir 14 disebutkan bahwa
pendidikan anak usia dini merupakan suatu upaya pembinaan yang ditujukan kepada
anak sejak lahir sampai dengan usia enam tahun. Sedangkan untuk Undang-undang
Nomor 23 tahun 2002 Pasal 9 ayat 1, dijelaskan bahwa setiap anak berhak mendapat
pendidikan dan pengaiaran dalam rangka pengembangan pribadinya dan tingkat
kecerdasannya sesuai dengan minat dan bakatnya. Menurut (Arifudin, 2022)
mengemukakan bahwa pertumbuhan dan perkembangan merupakan proses alami yang
terjadi dalam kehidupan manusia, dimulai sejak dalam kandungan sampai akhir hayat.

Secara definisi menurut Mansur sebagaimana dikutip (Irwansyah, 2021) bahwa
pertumbuhan dan perkembangan memiliki arti yang berbeda, pertumbuhan lebih
menitikberatkan pada perubahan fisik yang Dbersifat kuantitatif, sedangkan
perkembangan yang bersifat kualitatif berarti serangkaian perubahan progresif sebagai
akibat dari proses kematangan dan pengalaman. Menurut Mansur sebagaimana dikutip
(Arifudin, 2020) bahwa anak memiliki pola pertumbuhan dan perkembangan
(koordinasi motorik halus dan kasar), daya pikir, daya cipta, bahasa dan komunikasi,
yang tercakup dalam kecerdasan intelektual (IQ), kecerdasan emosional (EQ),
kecerdasan spiritual (SQ) atau kecerdasan agama atau religius (RQ), sesuai dengan
tingkat pertumbuhan dan perkembangan anak. Sedangkan menurut (Mawati, 2023)
bahwa pertumbuhan dan perkembangan anak usia dini perlu diarahkan pada peletakan
dasar-dasar yang tepat bagi pertumbuhan dan perkembangan manusia seutuhnya.

Usia lahir sampai memasuki pendidikan dasar merupakan masa keemasan sekaligus
masa Kritis dalam tahapan kehidupan, yang akan mementukan perkembangan anak
selanjutnya. Menurut Mansur sebagaimana dikutip (Supriatna, 2022) bahwa masa ini
merupakan masa yang tepat untuk meletakan dasar-dasar pengembangan kemampuan
fisik, bahasa, sosial-emosional, konsep diri, seni, moral dan nilai-nilai agama. Menurut
(Tanjung, 2022) bahwa berbagai aspek perkembangan yang melingkupi perkembangan
anak usia dini antara lain aspek perkembangan motorik, kognitif, emosi, sosial, bahasa,
moral dan agama. Kelima aspek tersebut merupakan satu kesatuan yang tidak dapat
berdiri sendiri dan memiliki saling keterkaitan.
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Proses perkembangan terjadi secara simultan dengan pertumbuhan, sehingga setiap
pertumbuhan disertai dengan perubahan fungsi. Perkembangan merupakan hasil
interaksi kematangan susunan saraf pusat dengan organ yang dipengaruhinya
(Musyadad, 2021). Menurut (Yusuf, 2022) bahwa perkembangan fase awal meliputi
beberapa aspek kemampuan fungsional, yaitu kognitif, motorik, emosi, sosial, dan
bahasa. Perkembangan pada fase awal ini akan menentukan perkembangan fase
selanjutnya. Kekurangan pada salah satu aspek perkembangan dapat mempengaruhi
aspek lainnya. Keterampilan motorik anak berkembang sejak lahir, sehingga
memerlukan stimulus yang berkelanjutan guna mendukung tumbuh kembang anak.

Selain itu, menurut Nur Chamidah dalam (Waskita, 2022) bahwa hasil kajian
neurologi diketahui bahwa pada saat lahir, otak bayi membawa potensi sekitar 100
miliar yang pada proses berikutnya sel-sel dalam otak tersebut berkembang dengan
begitu pesat menghasilkan bertriliun-triliun sambungan antarneuron. Kemudian pada
usia ini. 90% dari fisik otak anak sudah terbentuk. Artinya, masa usia dini merupakan
masa yang tepat untuk melakukan rangsangan atau pendidikan yang sifatnya untuk
memaksimalkan pertumbuhan dan perkembangan anak. Pendapat lain menyebutkan
bahwa sekitar 50% kapabilitas kecerdasan manusia terjadi ketika berumur 4 tahun, 80%
telah terjadi ketika berumur 8 tahun, dan mencapai titik kulminasi ketika anak berumur
sekitar 18 tahun (Surya, 2021). Hal ini menunjukkan bahwa pada masa usia dini (0-6/8
tahun) merupakan masa yang tepat untuk dilakukan pendidikan, guna merangsang
kecerdasan anak supaya dapat berkembang dengan optimal.

Menurut Nurani sebagaimana dikutip (Hanafiah, 2022) bahwa masa ini juga
merupakan masa peletak dasar pertama untuk mengembangkan kemampuan kognitif,
bahasa, gerak-motorik, dan sosio emosional pada anak usia dini, keterampilan peserta
didik dalam rangka mencapai tujuan pendidikan nasional. Menurut (Ardiawan, 2020)
bahwa stimulus yang tepat pada masa keemasan anak usia dini dapat membantu
pencapaian tumbuh kembang anak. Anggapan bahwa pendidikan baru bisa dimulai
setelah usia sekolah dasar, ternyata tidak benar, bahkan pendidikan yang dimulai usia
taman kanak-kanakpun sebenarnya sudah terlambat. Menurut hasil penelitian di bidang
neurologi seperti yang dilakukan oleh Dr. Benyamin S. Bloom, seorang ahli pendidikan
dari universitas Chicago, Amerika Serikat dikutip (Arini, 2021)mengemukakan bahwa
pertumbuhan sel jaringan otak pada anak usia 0-4 tahun mencapai 50%. Artinya bila
pada usia tersebut otak anak tidak mendapatkan rangsangan yang maksimal maka segala
tumbuh kembang anak baik fisik maupun mental tidak akan berkembang secara
optimal.

Secara biologis kecerdasan sangat dipengaruhi oleh kinerja otak. Kemampuan
kinerja otak sangat ditentukan oleh jumlah sel syaraf dan jumlah hubungan antar sel
syaraf otak. Hasil penelitian menujukkan bahwa anak-anak yang cerdas memiliki
jumlah sel syaraf otak dan jumlah hubungan antar sel syaraf otak lebih banyak.
Pertumbuhan dan perkembangan masing-masing anak berbeda, ada yang cepat dan ada
yang lambat, tergantung faktor bakat (genetik), lingkungan (izn dan cara perawatan
kesehatan), dan konvergensi (perpaduan antara bakat dan lingkungan). Oleh sebab itu,
menurut bahwa (MF AK, 2021) perlakuan terhadap anak tidak dapat disama ratakan,
sebaiknya dengan mempertimbangkan tingkat pertumbuhan dan perkembangan anak.
Stimulasi pada tahun-tahun pertama kehidupan anak sangat mempengaruhi struktur fisik
otak anak, dan hal tersebut sulit diperbaiki pada masa-masa kehidupan selanjutnya.
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Implikasinya adalah bahwa anak yang tidak mendapat stimulasi psikososial seperti
jarang disentuh atau jarang diajak bermain akan mengalami berbagai penyimpangan
perilaku.

Penyimpangan tersebut dalam bentuk hilangnya citra diri yang berakibat pada
rendah diri, sangat penakut, dan tidak mandiri, atau sebaliknya menjadi anak yang tidak
memiliki rasa malu dan terlalu agresif. Stimulasi psikososial untuk merangsang
pertumbuhan anak tidak akan memberikan arti bagi masa depan anak jika derajat
kesehatan dan gizi anak tidak menguntungkan. Menurut Depdiknas dikutip (Kuswandi,
2021) bahwa pertumbuhan otak anak ditentukan oleh bagaimana cara pengasuhan dan
pemberian makan serta stimulasi anak pada usia dini yang sering disebut critical period
ini. Gizi yang tidak seimbang maupun gizi buruk serta derajat kesehatan anak yang
rendah akam menghambat pertumbuhan otak dan pada gilirannya akan menurunkan
kemampuan otak dalam mencatat, menyerap, mereproduksi dan merekonstruksi
informasi. Disamping itu, rendahnya derajat kesehatan dan gizi anak akan menghambat
pertumbuhan fisik dan motorik anak yang juga berlangsung sangat cepat pada tahun-
tahun pertama kehidupan anak. Gangguan yang terjadi pada pertumbuhan fisik dan
motorik anak, sulit diperbaiki pada periode berikutnya, bahkan dapat mengakibatkan
cacat yang permanen.

Sehingga pentingnya pendidikan dan asupan makanan yang bergizi terhadap tumbuh
kembang anak dilakukan dan diberikan sejak usia keemasan pada anak usia dini, bahkan
dapat sejak dalam kandungan. Memberikan pendidikan dengan stimulus-stimulus sesuai
usia perkembangannya dapat memaksimalkan potensi kecerdasan yang anak miliki,
selain itu stimulus juga dapat mengembangkan mental serta fisik anak usia dini. Oleh
karena itu, menurut (VF Musyadad, 2022) bahwa sangat penting orang tua dan guru
dapat memberikan stimulus yang tepat sejak anak lahir sampai dengan usia 6 tahun,
agar tumbuh kembang anak berkembang dengan baik dan sesuai harapan.

D. SIMPULAN DAN SARAN

Setelah dilaksanakan penelitian, penulis dapat memberikan simpulan bahwa
pendidikan anak usia dini merupakan salah satu bentuk penyelenggataan pendidikan
yang menitik beratkan pada peletakan dasar ke arah pertumbuhan dan perkembangan
fisik (koordinasi motorik halus dan kasar), kecerdasan (daya pikir, daya cipta,
kecerdasan emosi, kecerdasan spiritual), sosio emosional (sikap dan perilaku serta
agama) bahasa dan komunikasi, sesuai dengan keunikan dan tahapan-tahapan
perkembangan yang dilalui oleh anak usia dini. Anak usia dini berada dalam masa
keemasan di sepanjang rentang usia perkembangan manusia. Masa usia dini merupakan
periode emas yang merupakan periode kritis bagi anak, dimana perkembangan yang
diperoleh pada periode ini sangat berpengaruh terhadap perkembangan periode
berikutnya hingga dewasa, sementara masa emas ini hanya datang sekali, sehingga
apabila terlewat berarti habis peluang kesempatannya.

Adapun saran yang dapat diberikan bahwa untuk pada pendidikan anak usia dini
dalam bentuk pemberian rangsangan-rangsangan (stimulus) dari lingkungan terdekat
sangat diperlukan untuk mengoptimalkan kemampuan dan kecerdasan anak. Agar anak
tumbuh menjadi anak yang cerdas dengan melalui pendidikan, seperti terciptanya
lingkungan belajar yang kondusif, memotivasi anak untuk belajar, dan bimbingan serta
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arahan kerah perkembangan yang optimal, dengan begitu menumbuhkan kecerdasan
anak yaitu mengaktualisasikan potensi yang ada dalam diri anak.
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